
BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

Penelitian iniiidilakukan pada anakiiTK Paud Seroja Desa Ara 

Payung Kec.Pantai Cermin Tahun 2023. Pengumpulan dataidilakukan 

dengan memberikan kuisioner kepada OrangiiTua dan anakiiTK yang 

menjadiisampel. 

Tabel 4.1 
Distribusi Frekuensi Pola Asuh Orang TuaiTerhadap Tindakan 

PemeliharaaniKesehatan GigiiDan Mulut PadaiAnak TKiPaud Seroja Desa 
Ara Payung Kec.Pantai Cermin Tahun 2023 

 

Kategori Pola Asuh Jumlah (n) Presentase 

Baik 19 39,58 
Tidak Baik 29 60,42 

Jumlah 48 100 

 

Berdasarkam table 4.1 dapat dilihat bahwa polaiiasuh orangiitua 

pada tindakan pemeliharaan kesehataniigigi dan mulutiianak TK Paud 

Seroja Desa Ara Payung Kec.Pantai Cermin memiliki kategoriiibaik 

sebanyak 19iorang, danikategori buruk 29iorang. 

Tabel 4.2 
DistribusiiFrekuensi Tindakan PemeliharaaniKesehatan Gigi DaniMulut 

PadaiAnak TKiPaud Seroja Desa Ara Payung 
Kec. Pantai Cermin Tahun 2023 

 
Kategori Jumlah (n) Presentase 

Baik 10 20,83 

Tidak Baik 38 79,17 

Jumlahi 48 100 

 

Berdasarkan tabeli4.2 dapat dilihat bahwaitindakan pemeliharaan 

kesehatan gigi dani mulut anak TK Paud Seroja Desa Ara Payung 

Kec.Pantai Cermin memilikiikategori baikisebanyak 10iorang, danikategori 

buruk 38iorang. 

 



B. Pembahasan 

 Berdasarkan hasiliipenelitian pola asuh orangitua pada tindakan 

pemeliharaanikesehatan gigi danimulut pada anak Tk Paud Seroja Desa 

Ara Payung Kec.Pantai Cermin memilikiikategori baik sebanyaki19 orang, 

daniikategori tidak baikiisebanyak 29iiorang. Berdasarkan kuisioner pola 

asuh yang diberikan, jawaban yang salah lebih dominan pada soal 

tentang menjelaskan tentang mendisiplinkan anak waktu menyikat gigi, 

mengingatkan anak cara membersihkan gigi setelah makan, dan tentang 

larangan memakan makanan manis berlebihan. Dari hasil penelitian ini 

dapat dilihat bahwa pola asuh yang diterapkan orang tua pada anak TK 

Paud Seroja Desa Ara Payung Kec.Pantai Cermin adalah pola asuh tidak 

baik. 

 Dari hasil penelitian yang dilakukan pada anak TK Paud Seroja 

Desa Ara Payung Kec.Pantai Cermin bahwa tindakan pemeliharaan 

kesehatan gigi dan mulut anak rata-rata memiliki kategori baik sebanyak 

10 orang, dan kategori tidak baik sebanyak 38 orang. Berdasarkan 

kuisioner pola asuh yang diberikan, jawaban yang salah lebih dominan 

pada soal yang menjelaskan tentang asupan makanan untuk mencegah 

kerusakan gigi, tentang seberapa sering orang tua memeriksa gigi anak 

sendiri untuk melihat kebersihn gigi, dan tentang seberapa seringiorang 

tua membawaianak untuk memeriksakanigigi ke dokterigigi. 

Dapat dilihatibahwa penerapan polaiasuh orang tuaipada anak TK 

Paud Seroja Desa Ara Payung Kec.Pantai Cermin yang tidak baik dapat 

berpengaruh pada tindakan pemeliharaan kesehatan gigi anak. Haliiini 

dikarenakaniipola asuh orangiitua yang tidakiibaik, kurang tegas, dan 

jarang mengingatkan anak untuk melakukan tindakaniipemeliharaan 

kesehataniigigi. Pola asuh yangiitidak baik akaniiberpengaruhiipada 

kesehatan gigi anak, hal ini didukung oleh jurnal polaiiasuh orangiitua 

tentangiperilaku gosok gigiipada anakiprasekolah (A Yamantari, 2020). 

Pemberian edukasiiimengenai pentingnyaiiperawatan kesehatan  

gigi puniisebaiknya diberikan kepadaiianak. Edukasikan kepadaianak 



untukiimenyikat gigi minimaliidua kali sehariiyaitu pagiiihariiisebelum  

sarapan dani sebelum tiduri malam. Selaini itu, orang tuai sebaiknya 

memberitahu apaiisaja makanan daniiminuman yang dapatimerusak gigi 

danimengupayakan agar tidakiterlalu sering mengonsumsi makananiatau 

minumaniitersebut. Anakiijuga sebaiknya dibiasakaniiuntuk menyukai 

sayuraniidan buah- buahan yangiidapat mendukung pertumbuhanitulang 

dan gigiianak. (Abdimas, 2021).   

Memelihara kesehatani gigi dan muluti sangat pentingi untuk 

memperolehikesehatan tubuh, khususnyaipada anak-anakikarena kondisi 

gigiiisusu (gigi decidui) saatiiini sangat menentukaniikeadaan gigi-gigi 

permaneniiipenggantinya (Berg &iiiSlayton, 2016). Apabilaiiorang tua 

berperanimaka anak akanimengerti dan mengamatiikemudian anakidapat 

meniru apaiiiyang dilakukan atauiidiajarkan oleh orangiiitua mereka 

(Istikanah, 2012). Makaidari itu orangitua harus mempunyaiidasar-dasar 

ilmuimengenai pemeliharan kesehatanigigi dan mulutiuntuk diaplikasikan 

dalamiikehidupan sehari-hari. Contohiisederhana yang dapatiidiberikan 

orang tuaiidalam pemeliharaaniiikesehatan gigi anakiiiyaitu selalu 

mengajarkaniianak tentang waktu yangiitepat dan cara yangibaik untuk 

menggosoki gigi, selalui mengingatkan agar setelahi mengkonsumsi 

makanan manisi sebaiknya segera berkumuri dengan airi serta 

membiasakaniianaknya memeriksakan gigiiimereka ke dokteriigigi 2 kali 

dalami1 tahun (Worang, dkk., 2014). 

 

 

 


